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ABSTRAK 

Nuraini Permata Sari, 2024. Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata bagi 

Anak Berkesulitan Belajar dengan Metode Silaba (Single Subject 

Research  di Yayasan Al Harits Islamic Center). Skripsi: Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang.  

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan temuan permasalahan pada anak 

berkesulitan belajar kelas 3 SD di Yayasan Al-Harits Islamic Center. Anak masih 

kesulitan dalam membaca kata terutama pada kata yang mempunyai banyak huruf. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, anak mengalami kesulitan dalam 

membaca kata yang banyak memiliki banyak huruf sehingga perlu dibantu dengan 

metode yang memudahkan anak untuk membaca kata.  

Metode silaba merupakan metode yang memecah kata menjadi suku kat a-

suku kata sehingga memudahkan anak dalam membaca kata. Peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dalam 

bentuk Single Subject Research (SSR). Dengan menggunakan desain A-B-A. 

Data dianalisis dengan analisis visual grafik. Teknik dalam pengumpulan data 

berupa tes yang diberikan dalam bentuk lisan. Subjek penelitian ini yaitu anak 

berkesulitan belajar kelas III SD di Yayasan Al-Harits Islamic Center. 

Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi baseline (A1) yang dilakukan 

sebanyak empat kali pengamatan dan memperoleh presentase stabil 38,8%. Pada 

kondisi intervensi (B) yang dilakukan sebanyak tujuh kali pengamatan dengan 

memperoleh persentase stabil 88,8% dan pada kondisi baseline (A2) yang 

dilakukan sebanyak tiga kali pengamatan anak memperoleh persentase stabil 

88,8%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan metode silaba dapat 

meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak berkesulitan belajar di 

Yayasan Al-Harits Islamic Center.  

Kata kunci : Silaba, Membaca kata, Berkesulitan belajar 
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ABSTRACT 
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Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang. 

  

This study was conducted based on the findings of problems in children with 

learning difficulties in grade 3 of elementary school at the Al-Harits Islamic 

Center Foundation. Children still have difficulty in reading words, especially 

words that have many letters. Based on the problems found, children have 

difficulty in reading words that have many letters so they need to be assisted with 

methods that make it easier for children to read words. 

The syllabus method is a method that breaks words into syllables so that it 

is easier for children to read words. The researcher used a quantitative research 

type with an experimental approach in the form of Single Subject Research (SSR). 

Using the A-B-A design. Data were analyzed by visual graphic analysis. The 

technique in collecting data was in the form of a test given orally. The subjects of 

this study were children with learning disabilities in grade III of elementary 

school at the Al-Harits Islamic Center Foundation. 

The results of the study showed that in the baseline condition (A1) which 

was carried out four times, a stable percentage of 38.8% was obtained. In the 

intervention condition (B) which was conducted seven times with observations 

obtained a stable percentage of 88.8% and in the baseline condition (A2) which 

was conducted three times with observations the child obtained a stable 

percentage of 88.8%. Based on the results of the study, it can be concluded that 

the syllabic method can improve the ability to read words for children with 

learning difficulties at the Al-Harith Islamic Center Foundation. 

Keywords: Syllabic, Reading words, Learning disability 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasioanal yang mana 

memegang peranan penting bagi masyarakat Indonesia. Selain berperan 

sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia juga menjadi bahasa utama 

yang dipakai oleh masyarakat Indonesia untuk berkomunikasi (Elisa et al., 

2020). Menurut (Zulmiyetri, 2017), seluruh warga negara Indonesia 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, meskipun 

mereka memiliki latar belakang suku bangsa yang beragam. Salah satu 

cara untuk memperlajari Bahasa Indonesia salah satunya melalui 

pendidikan. 

Pendidikan adalah salah satu fondasi penting dalam menciptakan 

masyarakat yang berkeadilan, makmur, dan memiliki budaya yang kuat. 

Esensi utama dari pendidikan adalah kesetaraan, yang menekankan bahwa 

setiap individu, tanpa melihat status sosial, ekonomi, atau asal usul etnis, 

berhak mendapatkan akses yang sama (Hamidah, 2020). Ini adalah prinsip 

yang mendasari pendidikan bagi setiap warga tanpa terkecuali. Ketika 

setiap warga berpeluang untuk mengakses pendidikan yang berkualitas 

sehingga dapat mencapai potensi penuh mereka (Suastika, 2019). Oleh 

karena itu, pemerintah dan masyarakat harus bersatu untuk menjamin 
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bahwa semua orang dapat mengakses pendidikan yang berkualitas, 

termasuk pendidikan bagi anak dengan kebutuhan khusus. Anak 

berkebutuhan khusus merupakan salah satu bagian dalam masyarakat yang 

mana berhak atas pendidikan. Anak berkebutuhan khusus merupakan a 

nak-anak yang mengalami hambatan baik fisik, kognitif, atau emosional 

yang memerlukan perhatian dan dukungan khusus dalam pendidikan 

mereka. Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus yang sering kali 

ditemukan adalah anak berkesulitan belajar. Anak berkesulitan belajar 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sekelompok anak 

yang mengalami tantangan atau kesulitan dalam menguasai keterampilan 

akademik atau belajar di tingkat yang diharapkan sesuai dengan usia dan 

perkembangan mereka (Marlina, 2019). 

Kesulitan belajar dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

kesulitan dalam membaca, menulis, berhitung, memahami informasi, atau 

menangkap konsep-konsep tertentu. Kesulitan ini tidak selalu disebabkan 

oleh masalah kecerdasan, tetapi bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

gangguan pembelajaran, faktor lingkungan,  atau perbedaan individual 

dalam cara belajar (Ediyanto et al., 2021).        

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki anak dalam proses 

belajar adalah kemampuan membaca. Membaca merupakan kegiatan 

memahami kata-kata, informasi, dan ide-ide yang disampaikan oleh 

penulis, yang berkaitan dengan pengetahuan serta pengalaman dalam 
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mengenali simbol, tulisan, mengaitkan kata-kata, dan menafsirkan teks 

yang diamati (Rinawati et al., 2020).  

Keterampilan membaca dan menulis menjadi pelajaran utama yang 

diajarkan di kelas rendah saat awal masuk sekolah dasar. Kemampuan 

membaca merupakan pondasi untuk memahami berbagai bidang ilmu. Jika 

kemampuan membaca tidak dikuasai sejak dini, seseorang akan 

menghadapi kesulitan dalam kegiatan membaca di kemudian hari. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di Yayasan  Al-

Harits  Islamic  Center, peneliti menemukan seorang anak berinisial A, 

berusia 10 tahun yang sedang besekolah di Yayasan Al-Harits Islamic 

Center di jenjang SD kelas 3 yang mengalami masalah dalam membaca. 

Pada jenjang ini, anak hendaknya sudah memiliki kemampuan yang 

memadai untuk membaca. Namun, berdasarkan informasi yang diberikan 

oleh kepala sekolah, siswa ini masih mengalami masalah dalam membaca. 

Berdasarkan arahan dari kepala sekolah, peneliti kemudian menemui 

wali kelas untuk wawancara mengenai keadaaan anak yang mengalami 

masalah dalam membaca. Peneliti melakukan wawancara kepada guru 

kelas III. Di kelas, kemampuan membaca A tidak sesuai dengan 

kemampuan yang seharusnya di kuasai oleh siswa kelas III atau pada fase 

B. Kemampuan A masih di fase A yang mana masih setara dengan siswa 

kelas I. Berdasarkan hasil wawancara singkat tersebut, peneliti melakukan 

observasi di kelas A ketika pembelajaran bahasa Indonesia.  



5 
 

 
 

Selama pembelajaran, penulis menemukan satu orang siswa dari 15 

siswa yang berada di kelas yang mengalami kesulitan dalam membaca. 

Oleh karena itu, siswa tersebut yang berinisial A tidak aktif di kelas 

selama pembelajaran bahasa Indonesia. A mengalami kesulitan dalam 

membaca kata sehingga A tidak mengikuti pembelajaran yang mana 

pembelajran untuk fase B yang sedang diajarkan mengenai Peserta didik 

membaca dan memahami suatu cerita sederhana, mencatat permasalahan 

dan penyebab masalah dari cerita tersebut. 

Peneliti mencoba untuk memberikan beberapa kata sederhana untuk 

dibaca oleh A untuk melihat kemampuan A dalam membaca kata. Dari 7 

kata yang diberikan, A hanaya mampu membaca 2 kata, yang 

menunjukkan presentase kemampuan anak dalam membaca yaitu 28,6%. 

Dari hasil identifikasi yang dilakukan, dari 5 kata yang tidak bisa A baca, 

A mampu membaca suku kata pertama, namun setelahnya anak nampak 

kesulitan dalam membaca suku kata berikutnya. .  

Peneliti melanjutkan dengan asesmen kemampuan anak mulai dari 

kemampuan anak dalam mengidentifikasi huruf. Berdasarkan hasil 

asesmen, A mampu mengidentifikasi semua huruf yang ada. Oleh karena 

itu, peneliti melanjutkan menberikan beberapa kata yang sudah di 

kelompokkan berdasarkan jumlah suku katanya, yaitu kata dengan dua 

suku kata, kata dengan tiga suku kata dan kata dengan empat suku kata. 

Pada kata dengan 2 suku kata, anak mampu membaca 3 dari 7 kata yang 

diberikan. Yang mana hal ini menunjukkan presentase kemampuan anak 
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dalam membaca kata adalah 42,8%. Pada saat membaca kata dengan 3 

suku kata, A hanya mampu membaca 1 dari 5 suku kata yang diberikan, 

sehingga presentase kemampuan membaca kata dengan 3 suku kata pada 

anak 20%. Untuk membaca kata dengan 4 suku kata, anak sama sekali 

tidak mampu membaca kata yang sudah diberikan, sehingga presentase 

kemampuan membaca anak adalah 0%. 

Meskipun mengalami masalah dalam membaca, A mampu 

mengoperasikan penjumlahan matematika sederhana seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. A mengaku mengalami kesulitan 

ketika membaca terlalu banyak huruf. A mengaku lebih mudah membaca 

huruf yang sedikit atau dipisah-pisah per suku kata dahulu. Berdasarkan 

informasi yang peneliti dapatkan, A mengalami kesulitan dalam belajar 

membaca. Dan dari pernyataan A, dapat disimpulkan bahwa A lebih 

mudah membaca kata yang pendek atau dengan cara dipisah per suku kata. 

Oleh karena itu, peneliti memilih metode silaba untuk membantu anak 

dalam membaca kata.  

Metode silaba (syllabication) merupakan teknik penggalan kata 

menjadi suku kata yang mengajarkan anak-anak untuk mengenali, 

mengucapkan, dan memahami bagian-bagian kata yang disebut “silaba”. 

Silaba adalah unit suara yang terdiri dari konsonan dan vokal yang 

membentuk kata-kata (Budianti & Indri Wardhani, 2023). Pada teknik ini, 

kata akan diurai, seperti kata “mata” yang diurai menjadi “ma-ta”, kata 

“sapi” menjadi “sa-pi”. 
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Dengan menguraikan kata-kata menjadi silaba-silaba ini, anak-anak 

dapat lebih mudah membaca dan memahami kata-kata yang lebih 

kompleks (Vernanda & Azmy, 2024). Metode silaba dalam pembelajaran 

membaca permulaan memiliki peran krusial dalam membangun dasar 

pemahaman membaca anak-anak dengan menghubungkan suara dan huruf, 

memecah kata-kata menjadi unit-unit suara yang lebih kecil, dan 

memberikan konteks untuk memahami kata-kata baru. Dengan 

menguraikan kata-kata menjadi silaba, anak akan belajar untuk mengatasi 

kesulitan dalam membaca kata-kata yang mungkin sulit mereka kenali, 

sehingga membantu mereka membangun fondasi yang solid untuk menjadi 

pembaca yang terampil dan mahir di masa depan. 

Pelaksanaan metode ini tidak memerlukan banyak media, hanya 

dengan kumpulan kata yang surah di urai menjadi suku kata sehingga anak 

lebih mudah membaca kata yang ada. Melalui metode ini, anak diharapkan 

dapat membantu anak dalam membaca kata. Oleh karena itu, peneliti akan 

mencobakan metode ini pada anak dengan kesulitan belajar di Yayasan Al-

Harits Islamic Center. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judulu “Meningkatkan Kemampuan Membaca bagi Anak 

Membaca Kata bagi Anak Berrkesulitan belajar di Yayasan Al-Harits 

Islamic Center”. 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakakang tersebut, maka identifikasi masalah 

diuraikan yakni sebagai berikut : 

1. Anak mengalami masalah dalam membaca kata dikarenakan kesulitan 

untuk membaca kata dengan 2-4 suku kata.  

2. Anak mengaku pusing ketika membaca terlalu banyak huruf, namun 

tidak mempengaruhi kemampuan anak dalam berhitung.  

3. Metode Silaba dianggap bisa menjadi solusi dalam permasalahan anak 

dikarenakan anak mengaku lebih mudah membaca kata yang sudah di 

urai menjadi suku kata terlebih dahulu. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan, maka 

peneliti membatasi masalah tentang meningkatkan kemampan membaca 

membaca kata dengan dua hingga empat suku kata yang untuk anak 

berkesulitan belajar dengan metode silaba di Yayasam Al-Harits Islamic 

Center. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat di paparkan di atas, maka dapat dirumusakan masalah penelitian ini 

yaitu, “Apakah metode Silaba dapat meningkatkan kemampuan membaca 

kata dengan 2-4 suku kata pada anak berkesulitan belajar di Yayasan Al-

Harits Islamic Center?” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi ilmiah 

dalam memberikan intervensi kepada anak yang mengalami kesulitan 

belajar, khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan secara efektif pada 

anak. Dalam jangka pendek, anak mampu meningkatkan 

keterampilan membaca kata, sedangkan dalam jangka panjang, 

kemampuan membaca tersebut akan bermanfaat dalam 

kehidupannya di masa depan.  

b. Bagi peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan manfaat berupa penambahan 

wawasan dan pengalaman bagi peneliti terkait penggunaan metode 

silaba untuk meningkatkan kemampuan membaca kata pada anak 

dengan kesulitan belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahawa metode silaba bisa meningkatkan kemampuan anak dalam 

membaca kata bagi anak berkesulitan belajar di Yayasan Al-Harits Islamic 

Center. Hal ini  dapat dilihat melalui analisis grafik dan perhitungan terhadap 

data yang didaptkan dilapangan. Melalui grafik ini kita dapat melihat 

perubahan kemampuan anak dalam membaca kata melalui metode silaba.  

Pada fase baseline (A1) persentase kempuan A dimuali dari rentang 

33,3% - 38,8%. Kemampuan awal A baru mempu untuk membaca kata 

dengan 2 suku kata saja. Pada fase intervensi (B) persentase kemampuan A 

yaitu 61,1% – 88,8%. Dilihat dari data, A mengalami peningkatan dalam 

membaca kata. A sudah mulai mampu membaca kata dengan 2 suku kata, 3 

suku kata dan 4 suku kata yang pada fase ini anak diberikan intervensi dengan 

metode silaba. Pada fase baseline (A2), presentase kemampuan A dalam 

membaca kata stabil pada 88,8%. Pada fase ini anak sudah tidak lagi diberikan 

intervensi. 

Berdasarkan perolehan data melalui penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan membaca kata bagi anak berkesulitan belajar 
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saat diberikan intervensi dengan metode silaba dan saat pemberian intervensi 

dengan mengguanakan metode silaba ini dihentikan, hasilnya mengalami 
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peningkatana dan stabil pada skor 88,8%. Dengan demikian metode silaba 

dapat  meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak berkesulitan 

belajar. 

B. Saran 

Berdasarkann hasil yang telah peneliti buat, terdapat beberapa saran yang 

peneliti sampaikan sebagai berikut:  

1. Metode silab untuk meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak 

berkesulitan dapat diterapkan oleh pendidik, untuk model ini bisa 

digunakan tidak hanya untuk membaca saja, pendidik juga bisa 

memodifikasi untuk mata pelajaran yang lainnya. 

2. Kepada orang tua diharapkan juga untuk dapat lebih membantu anak 

dalam kegiatan belajar membaca agar anak lebih maksimal dalam belajar 

membaca. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mencoba memakai metode 

silaba dengan modifikasi lain  yang dirasa bisa menarik perhatian anak 

pada saat belajar
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